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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuiji
kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi
Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya
mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara
sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada
Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun,
saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita.
Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang
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memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan
abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan
derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti.
Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang
dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi
selamanya, hidup bahagia di surga kelak.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Tak ada kalimat yang lebih berharga, dibanding kalimat
zikir yang diucapkan hamba untuk Tuhannya, tak ada
penghargaan yang paling tinggi selain rasa syukur yang
dipanjatkan kepada Allah Swt, tak ada ketaatan yang
paling dalam, selain kepasrahan dan rasa tawakkal kita
kepada Dzat yang memberikan kita segalanya, Allah Swt.
Di tempat yang penuh berkah ini, khatib mengajak hadirin
semua untuk selalu bersyukur atas nikmat Allah Swt,
syukur sebagai bentuk peningkatan takwa sang hamba
kepada Maha pencipta, syukur dalam arti mempergunakan
segala nikmat hanya untuk ibadah kepada Allah Swt.

Rahmat dan salam semoga senantiasa Allah Swt
limpahkan kepada manusia sempurna, yang dicintai bumi
dan disayangi langit, yang diagungkan manusia dan
dimuliakan malaikat, manusia yang menjadi rahmat (kasih
sayang) bagi seluruh alam, baginda alam Nabi besar
Muhammad Saw. Semoga kita sebagai umatnya selalu bisa
mengucapkan sahalawat kepadanya.
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Baru beberapa minggu kemarin kita baru saja ditinggalkan
oleh bulan suci Ramadlan, hari raya Idul Fitri pun sudah
kita jalani dengan berbagai macam cara dan acara, dari
kumandang takbir, tabuh bedug, makan ketupat, sampai
kunjung mengunjung sanak keluarga dan hiruk pikuknya
acara pulang kampung atau mudik. Indah terasa ketika itu,
saat kita bertemu keluarga, sanak saudara dan para
sahabat-sahabat kita juga tetangga-tetangga yang
berkumpul bercengkerama dan saat hari raya Idul Fitri. Ini
adalah fenomena dan momentum berharga, karena
mungkin hanya ada satu tahun sekali. Dan kita biasa
menyebut ini dengan kata SILATURAHMI.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Kata silaturahmi sudah lazim di masyarakat kita sebagai
bentuk kunjungan seorang muslim kepada muslim lainnya,
dan pandangan umum di masyarakat kita sudah sejak lama
memahami silaturahmi secara lebih luas dibanding maksud
silaturahmi yang sebenarnya. Silaturahmi atau silaturahim
berasal dari kata 'silah' dan 'rahmi’. 'Silah’' dalam bahasa
arab artinya menyambung dan 'rahmi'atau 'rahim' dalam
bahasa arab bermakna kandungan atau keturunan, tetapi
selanjutnya ada sebagian yang mengartikan kasih sayang,
karena sama dengan kata 'rahmat'. Dalam kitab-kitab
Hadits, pembahasan silaturahmi selalu dihubungkan
dengan birrul walidain, berbakti kepada kedua orang tua
dan keluarga. Ini menunjukkan bahwa kedudukan awal
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keberlakuan silaturahmi adalah hanya lingkup orang tua
dan keluarga. Ketika ada anak yang lama tidak bertemu
orang tuanya, ketika ada kakak beradik atau antar saudara
saling bertengkar, maka wajiblah bagi mereka untuk 'silah’,
menyambungkan kembali pertalian keluarga mereka.
Inilah maksud silaturahmi pada awalnya, sebagaimana
dijelaskan Rasulullah  Muhammad Saw dalam sebuah
Hadis:

dyy) Nkl a5 Eakd 81 sl Joid ely a8y Jeidl

(&5l
Tidak termasuk silaturhami, kunjungan seseorang
kepada yang lainnya dalam keadaan damai, tetapi
silaturahmi adalah ketika ada pertalian yang terputus,

maka salah seorang menyambungkannya kembali. (HR.
Al-Bukhariy)

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Keluarga adalah sumber kasih sayang, apabila dalam
keluarga seluruh anggotanya penuh kasih sayang dan
saling menyayangi, maka keluarga itu telah diberikan
berkah, kebaikan yang selalu bertambah. Sungguh indah
terasa ketika si anak tak pernah berhenti menyayangi
kedua orang tuanya, orang tua tidak lupa untuk
membimbing dan mendidik anak-anaknya, kakak beradik
rukun dalam keluarga, tak ada intrik dan masalah yang bisa
menimbulkan perpecahan keluarga. Keluarga seperti inilah
yang dijanjikan Rasulullah Saw mendapat kebahagiaan.
Beliau bersabda:
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Siapa yang menginginkan rizkinya dilapangkan dan

umurnya dipanjangkan, maka lakukanlah silaturahmi.
(HR. al-Bukhariy dan Muslim)

Rasulullah Saw juga pernah bersabda
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Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka

hormatilah tamu. Siapa yang beriman kepada Allah dan

hari akhir, maka haruslah silaturahmi, dan barang siapa

beriman kepada Allah dan hari akhir maka bicaralah
yang baik atau diam. (HR. al-Bukhariy dan Muslim)

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Berbagai kisah tentang mereka yang memutuskan
pertalian keluarga telah kita dengar dari kisah-kisah nyata
ataupun fiksi dari sejarah ataupun legenda. Mereka yang
tidak menyayangi dan mengakui orang tua mereka
dihukum oleh Allah Swt di dunia dan di akhirat.

Pada masa Rasulullah Saw, ada kisah al-Qomah,
seorang anak yang durhaka kepada ibunya, ia tidak bisa
mati walaupun sudah sekarat. Rasulullah Saw ingin
membakarnya bila ibunya tidak merestuinya. Dalam
sejarah masa lalu sering terjadi, bagaimana sebuah
keluarga yang harmonis menjadi pertengkaran dan
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permusuhan abadi dikarenakan hilangnya kasih sayang
antar satu keluarga dengan keluarga yang lainnya. Maka
sungguh beruntung bagi mereka yang mampu menjaga
dan melestarikan nilai-nilai siaturahami di dalam keluarga
mereka.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Namun tak ada salahnya bagi mereka yang memahami
silaturhami dengan lebih luas, dengan memaknai
silaturahmi sebagai menyambungkan kasih sayang kepada
sesama muslim, memberikan kasih sayang kepada sesama
manusia dan makhluk Allah Swt lainnya di muka bumi.
Dalam hal ini Allah Swt memberikan perintahnya dalam Al-
Qur’an surat al-Hujurat ayat 10:

Gy (Rl 2l 158515 (33T 045 Iy o 555 Gyt jall )
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara.
Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah,
supaya kamu mendapat rahmat. (QS. Al-Hujurat: 10)

Rasulullah Saw juga memberikan kabar gembiranya
tentang kasih sayang ini:

SLEN 3 e i 25N B G G RS GRS byl
Orang-orang yang menyebarkan kasih sayang, mereka
selalu diberikan kasih sayang oleh yang Maha
Penyayang. Maka sayangilah mereka yang ada di bumi,
maka makhluk yang ada di langit akan menyayangimu.
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Manusia diciptakan dengan rasa kasih sayang. Bumi dan
alam semesta diciptakan Allah Swt karena kasih sayangnya
kepada manusia. Maka mulai hari ini, marilah kita berjanji
kepada diri kita sendiri, untuk selalu menyebarkan kasih
sayang kepada siapapun, untuk tidak membenci siapapun.
Sebarkanlah kasih sayang seperti yang dicontohkan Nabi
Muhammad Saw, sebagai rahamatan lil 'alamin, penyebar
kasih sayang bagi seluruh alam. Jagalah dan jauhkan
keluarga kita dari api neraka, damaikanlah mereka yang
dalam sengketa dan permusuhan, rangkul mereka yang
dalam kesusahan, dan bahagialah kita bersama orang-
orang di sekitar kita, agar kita bahagia nanti di sisi Allah
Swt. Amin.
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji
kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi
Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya
mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara
sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada
Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun,
saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita.
Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang
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memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan
abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan
derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti.
Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang
dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi
selamanya, hidup bahagia di surga kelak.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Allah Swt
dengan ketakwaan yang sebenarnya, baik dalam keadaan
sembunyi-sembunyi atau terang-terangan, dengan
menunaikan segala amanah yang telah ditawarkan kepada
langit dan bumi serta gunung-gunung, namun mereka
enggan dan menolak mengembannya lalu amanah
tersebut diemban oleh  manusia, Ilalu mereka
menunaikannya  dengan  sempurna  sebagaimana
diperintahkan. Di antara amanah tersebut teradapat
amanah yang berhubungan dengan hak-hak Allah Swt dan
amanah yang berhubungan dengan hak-hak hamba.

Amanah yang berhubungan dengan hak Allah Swt
ditunaikan dengan cara beribadah kepada Allah Swt
dengan ikhlas dalam menjalankan agama, mengikuti
sunnah-sunnah yang telah dicontohkan oleh penghulu
para rasul, Muhammad Saw, tidak mempersekutukan Allah
Swt dengan sesuatu apapun dalam amal perbuatan, tidak
bersikap riya' dalam tindakan dan prilaku. Sebab,
barangsiapa yang memperlihatkan kebaikannya maka
Allah  Swt akan memperlihatkannya, Allah Swt akan
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menampakkan sikap riya’nya di hadapan seluruh makhluk
dan menyingkap kebusukannya di hadapan seluruh
makhluk.

Di antara tandanya adalah bermaksiat kepada Allah
Swt saat berada dalam suasana sepi, saat tidak ada yang
mengetahui kecuali Allah Swt, menampakkan rasa takut
kepada Allah Swt di saat ramai, yaitu saat manusia
melihatnya. Camkanlah firman Allah Swt ini:

ek o8 5 055 b 36 53l S Sl )i )

Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah setan

yang menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya

(orang-orangmusyrik Quraisy), karena itu janganlah

kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku,

jika kamu benar-benar orang yang beriman. (QS. Ali
Imron: 175)

Adapun  bentuk  menunaikan amanah  yang
berhubungan dengan hak-hak para hamba adalah
memperlakukan orang lain dengan cara memberikan
nasehat kepada mereka dengan sepenuh hati, tidak
curang, menipu dan membohongi dan khianat.

Diriwayatkan di dalam sebuah Hadits yang shahih
bahwa Nabi Muhammad Saw bersabda: "Agama itu adalah
nasehat". Para shahabat bertanya: "Kepada siapakah
wahai Rasulullah?" Rasulullah Saw bersabda: "Bagi Allah
Swt, Rasul-Nya, pemimpin kaum muslimin dan seluruh
kaum muslimin". (HR. Muslim)

Rasulullah Saw juga bersabda: "Tidak beriman salah
seorang di antara kalian sehingga dia mencintai untuk
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saudaranya apa yang dicintainya untuk dirinya sendiri".
Maka hendaklah para pengemban amanah kaum muslimin
untuk menunaikan amanah yang dibebankan kepadanya,
dan sadarilah bahwa Allah Swt menyaksikan kalian dalam
menunaikan amanah tersebut, menunaikan amanah
tersebut dengan cara melihat secara langsung keadaan
masyarakat dan setiap orang yang menjadi tanggung
jawabnya, mengarahkan mereka kepada perkara yang
lebih berguna bagi mereka baik dalam perkara agama atau
dunia, sebab mereka bertanggung jawab di hadapan Allah
Swt tentang keadaan rakyat tersebut, sehingga dia
termasuk orang yang dinaungi oleh Allah Swt di bawah
naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan padanya
kecuali naungan dari Allah Swt; sebagaimana diberitakan
oleh Rasulullah Saw di dalam sabadanya:

Tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah di bawah

naungan-Nya pada hari yang tidak ada naungan kecuali

naungan Allah, disebutkan padanya: "Imam yang adil".
(HR. Bukhari)

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Sebagiamana disebutkan di dalam Hadits yang lain: "Setiap
kalian adalah peminpin dan setiap kalian akan ditanya
tentang kepemininannya". Dan corak masyarakat beragam
di antara mereka adalah yang menjadi pedagang, tukang,
petani, guru, pelajar dan banyak lagi medan dan profesi
hidup yang lain. Yang waijib adalah agar setiap individu
menunaikan amanah dengan sempurna dalam setiap
profesi mereka dan hendaklah mereka menjalankan
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profsei mereka dengan baik, berniat yang jujur yang
teraplikasi dalam perkataan, perbuatan, dalam keadaan
tersembunyi dan terang-terangan. Dan disebutkan di
dalam Hadits yang shahih bahwa Nabi Muhammad Saw
bersabda: "Sesungguhnya Allah Swt senang jika salah
seorang di antara kalian mengerjakan suatu perbuatan
dikerjakannya secara professional". Dan Rasulullah Saw
bersabda: "Barangsiapa yang menipu kita maka dia bukan
termasuk golongan kita".

Rasulullah Saw bersabda: "Muslim yang satu adalah
sebagai saduara bagi muslim yang lain, maka dia tidak
boleh  menzaliminya, mengecewakannya, berdusta
kepadanya dan menghinakannya, takwa itu di sini, (Beliau
menujuk ke arah dada beliau tiga kali)". Kemudian beliau
bersabda: "Cukuplah buruk bagi seseorang jika dia
menghinakan suadaranya semuslim. Muslim yang satu
adalah sebagai saudara bagi muslim yang lain. Setiap
muslim atas muslim yang lain diharamkan darahnya, harta
dan kehormatannya".

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Wahai sekalian hamba Allah Swt, ketahuilah bahwa di
antara bentuk amanah dalam urusan wanita adalah agar
para wali bertakwa dan takut kepada Allah Swt dan tidak
mengahalanginya untuk menikah dengan orang yang
setara dengannya, dan janganlah dia menikahkan anak
wanitanya dengan orang yang tidak setara dengannya baik
dalam ilmu, status sosial dan hendaklah dia memilihkan
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bagi anak wanitanya lelaki yang agamanya baik, amanah
dan berakhlak mulia.

o B 55 A5 Bl QT ) Bl 35 of it An
s Ueals 56 A0 ) 4y amlins o ) ) 95200 1582
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkandengan  adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat. (QS. Al-nisa’: 58)

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Semoga Allah Swt memberikan keberkahan-Nya bagiku
dan bagi kalian semua di dalam Al-Qur’an yang mulia, dan
Allah Swt memberikan manfaat bagiku dan bagi kalian
dengan ayat-ayat Allah Yang Maha Bijaksana yang tertera
di dalamnya. Hanya inilah yang bisa aku katakan dan aku
memohon ampunan bagi diriku dan bagi kalian serta
seluruh kaum muslimin kepada Allah Yang Maha Mulia,
dari segala dosa. Mohonlah ampun kepada-Nya dan
bertaubatlah kepada-Nya, sebab Dia adalah Dzat Yang
Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji
kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi
Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya
mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara
sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada
Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun,
saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita.
Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang
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memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan
abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan
derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti.
Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang
dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi
selamanya, hidup bahagia di surga kelak.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Islam agama yang sempurna, sangat memperhatikan
pertumbuhan generasi. Untuk itu Rasulullah Saw telah
memerintahkan kita agar memilih istri shalihah, penuh
kasih sayang dan banyak keturunannya. Dari istri yang
shalihah ini, diharapkan terlahir anak-anak yang shalih dan
kokoh dalam beragama. Sehingga Islam menjadi kuat, dan
orang-orang yang membenci Islam menjadi gentar.
Demikianlah, ibu memiliki peranan yang dominan dalam
membangun pondasi dan mencetak generasi, karena
dialah yang mendidik anak-anak dalam ketaatan dan
ketakwaan kepada Allah ‘Azza wa Jalla.

Perhatian lainnya yang Islam tunjukkan terkait dengan
pendidikan anak, yaitu Rasulullah Saw menganjurkan agar
orang tua memberi nama yang baik terhadap anak-
anaknya. Suatu nama akan turut memberi pengaruh
terhadap anak. Sehingga banyak riwayat yang menjelaskan
Rasulullah Saw merubah beberapa nama yang tidak sesuai
dengan Islam.
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Kedatangan Islam dalam mendidik ini, juga bisa dikaji
dari sabda Rasulullah Saw, ketika anak menginjak usia
tujuh tahun, hendaklah kedua orang tua mengajarkan dan
memerintahkan anak-anaknya untuk melakukan shalat.
Rasulullah Saw bersabda,

ST 28y e a5 B (s e ST 2By 3LEIY (S5 )y
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Perintahkanlah anak-anak kalian untuk mengerjakan

shalat ketika mereka berusia tujuh tahun, dan pukullah

mereka bila pada usia sepuluh tahun tidak mengerjakan

shalat, serta pisahkanlah mereka di tempat tidurnya.
(HR. Ahmad dan Abu Dawud)

Perintah mengerjakan shalat berarti juga mencakup
hal-hal yang berkaitan dengan shalat. Misalnya, tata cara
shalat, tata cara wudhu, dan hukum shalat berjamaah di
masjid bagi anak laki-laki, hasilnya pun anak-anak akan
mengenal dan dekat dengan sesama kaum muslimin.

Adapun pukulan pada anak, Islam memperbolehkan
para orang tua untuk memukul jika anaknya enggan
melaksanakan shalat. Tetapi yang harus diperhatikan,
pukulan tersebut adalah pukulan dalam batasan-batasan
mendidik, bukan pukulan yang membahayakan Ilagi
emosinal, bukan juga pukulan permainan sehingga tidak
menimbulkan efek jera pada anak.

Namun kita lihat pada masa ini, pukulan sebagai salah
satu metode mendidik, banyak ditinggalkan orang tua.
Dalih yang disampaikan, karena rasa sayang kepada anak.
Padahal rasa sayang yang sebenarnya adalah diwujudkan
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dengan pendidikan. Dan salah satu metode pendidikan
adalah dengan memukul sesuai dengan kadar dan
ketentuannya saat anak melakukan pelanggaran syariat
yang layak diberi hukuman dengan pukulan.

Rasulullah Saw juga memerintah para orang tua
supaya memisahkan tempat tidur anak-anak yang telah
memasuki usia sepuluh tahun. Maksud pemisahan ini,
menjaga norma-norma hubungan antara saudara laki-laki
dan perempuan karena dalam hal tertentu ada kebiasaan-
kebiasaan alamiah dan tingkah laku perempuan yang dia
enggan apabila dilihat oleh laki-laki, demikian juga
sebaliknya.

Oleh karena itu, dalam Islam, orang tua bertanggung
jawab terhadap anak-anak mereka saat mereka tidur,
apalagi saat mereka terjaga, mereka keluar rumah, bergaul
dengan lingkungannya. Orang tua harus memperhatikan
anaknya, menjauhkannya dari pergaulan buruk dan tidak
benar. Pendidikan tidak hanya terjadi pada saat mereka
berada di rumah, namun juga ada perhatian lainnya yang
bisa diberikan orang tua tatkala anak-anaknya berada di
luar rumah. Hendaknya orang tua mengetahui kemana dan
dengan siapa anak-anaknya bergaul. Orang tua adalah
pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya.

s §5 i 128 5 18

Setiap kalian adalah orang yang memiliki tanggung
jawab. Setiap kalian akan dimintai pertanggung-
jawabannya. (HR. Bukhari dan Muslim)
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...
Kebaikan anak menjadi penyebab kebaikan, khususnya

bagi orang tua dan keluarganya, dan secara umum untuk
kaum muslimin. Rasulullah Saw berabda:

B B35 3 e V) Alle maZi) 337 ) S 5

A5G 05
Apabila manusia meninggal dunia, terputuslah segala
amalannya, kecuali dari tiga perkara: shadaqah jariyah,

ilmu yang bermanfaat atau anak shaleh yang
mendo’akannya. (HR. Bukhari dan Muslim)
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Di sinilah kita harus memahami secara benar, betapa
besar peranan orang tua terhadap anak. Orang tua
memiliki tanggung jawab membentuk keimanan dan
karakter anak. Dari orang tua itulah akan terwujud
kepribadian seorang anak.

Akhirnya, marilah kita menjaga fitrah anak-anak kita.
Yaitu fitrah di atas kebenaran dan kebaikan. Karena yang
kita lakukan atas diri anak, akan diminta
pertanggungjawabannya di hadapan Allah Subhanahu wa
Ta’ala.
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BULAN SYAWWAL, JUM'AT KEEMPAT
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KEIMANAN DAN KEAMANAN
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt yang telah
memberikan kenikmatan paling mahal berupa ketaKwaan,
keimanan dan keamanan. Marilah kita bersama-sama
meningkatkan takwa kita kepada Allah Swt dengan
menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi semua
larangan-Nya. Hanya dengan bekal takwa yang kuat, kita
akan lulus dari berbagai ujian dalam dunia ini.
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Rasa syukur juga harus dipanjatkan kepada Allah Swt, yang
telah memberikan kita keimanan, sekaligus keamanan di
negara Indonesia ini. Iman sebagai modal kesuksesan
hidup di akhirat, dan keamanan menjadi penunjang
kesuksesan hidup di dunia.

Keamanan dan keimanan adalah dua hal yang saling
mendukung. Keamanan secara fisik sebagaimana yang
diberikan Allah Swt kepada bangsa ini, harus kita syukuri
bersama. Bentuk syukur itu tertuang dalam usaha kita
menjaga kemanan dan selalu mengisinya dengan berbagai
hal positif, baik bersifat duniawi maupun ukhrowi, demi
tercapainya negara yang baldatun thayyibatun wa Rabbun
Ghafuur, negara yang sentosa dan dipenuhi ampunan
Tuhan.

Para pejuang kemerdekaan telah mengorbankan jiwa
dan raga, bahkan nyawa mereka untuk menebus
kemerdekaan bumi pertiwi ini. Sudah menjadi harapan
nenek-moyang kita, agar rakyat Indonesia kelak dapat
terlepas dari belenggu penjajahan, sehingga dapat hidup
aman, damai dan dapat menikmati kekayaan bumi pertiwi
ini tanpa harus diperbudak oleh bangsa asing. Cita-cita
para leluhur kita telah terwujud, meskipun harus dibayar
mahal, harus dibayar dengan aliran darah dan nyawa yang
tak terhitung banyaknya. Kita yang hidup di kemudian hari
setelah merdeka, diharapkan dapat mengisi kemerdekaan
dengan hal-hal yang positif, agar bangsa Indonesia menjadi
bangsa yang maju dalam berbagai bidang.
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Kita harus bersyukur ditempatkan oleh Allah di negara
Indonesia ini, yang meskipun terdapat beraneka ragam
suku, ras dan agama, kita dapat hidup dengan damai.
Kegiatan-kegiatan agama dapat berlangsung dengan baik
dan mendapat jaminan keamanan dari negara. Kita juga
dapat melaksanakan acara Maulidan, Tahlilan, Managiban,
Ziaroh Kubur, dan acara yang lain dengan leluasa, tanpa
intimidasi dari pihak tertentu. Memang, negara kita tidak
murni berasaskan syari’at Islam, namun ajaran-ajaran Islam
dapat berjalan dengan baik, dan mendapat jaminan
keamanan dari negara. Dari pada negara yang hanya
menggunakan label Islam, namun ajaran-ajaran Islam yang
seharusnya boleh dilakukan malah dilarang oleh negara,
dibid’ah-bid’ahkan, dianggapnya sebagai ajaran sesat dan
menyebabkan masuk neraka.

Karena begitu pentingnya stabilitas keamanan negara,
sampai-sampai Nabi Ibrahim As disamping berdo’a supaya
dijauhkan dari kesyirikan, beliau juga berdo’a supaya
negara yang beliau tampati aman dan mendapat rizki yang
melimpah, bahkan do’a ini lebih beliau dahulukan,
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an:

e Ay e A1 G o, G 3T 55505

W3 158 e 5
LAY
Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman

sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada
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penduduknya yang beriman di antara mereka kepada
Allah dan hari kemudian. (QS. Al-Baqgarah: 126)

Juga firman Allah Swt:

P 5228 8 ey g8 Tl 158 o &5 ) 06 35
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku,
jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan

jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada
menyembah berhala-berhala.” (QS Ibrahim: 35)

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Bayangkan, bagaimanakah nasib saudara kita yang ada di
Suriah dan Irak, dapatkah mereka beribadah dengan
tenang? Shalat jum’at dengan nyaman? Di luar sana,
saudara-saudara yang mengaku se-agama mengancam
keamanan mereka, hanya demi kepentingan satu
kelompok saja! Demikian juga teman-teman kita yang
hidup di Saudi Arabia, yang sekarang menguasai Mekah,
Madinah dan daerah sekitar, apakah mereka dapat
menikmati ritual ahlus sunnah yang ada di Indonesia ini?
Tahlil, Maulid, Managqib, Ziaroh dan semacamnya dijadikan
sebagai acara terlarang oleh negara mereka. Jika ada yang
melakukannya secara terang-terangan, maka siap-siap saja
ditangkap para polisi dan dijebloskan ke penjara.

Untuk itu, kami menghimbau secara khusus kepada
para jama’ah haji agar angan mudah tergiur dan terkagum-
kagum dengan masyarakat muslim penduduk Mekah-
Madinah. Meskipun Mekah-Madinah adalah dua kota
mulia, tempat kelahiran Nabi Muhammad Saw, tempat
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Hijrah sekaligus tempat dimakamkannya beliau. Namun,
sekitar tahun 1920 M, musibah besar menimpa daerah itu.
Ibnu Saud berhasil memberontak pemerintahan Islam
waktu itu, yakni Turki Utsmani, dengan dibantu oleh
Inggris. Syarif Husain yang memerintah Mekah-Madinah
waktu itu berhasil ditaklukkan.

Dalam membantai kaum muslimin itu, Ibnu Saud
memanfaatkan ajaran Muhammad bin Abdul Wahhab yang
mengkafirkan kaum muslimin di luar golongannya,
sehingga menganggap darah mereka halal dialirkan. Para
ulama’ ahlus sunnah di Mekah-Madinah yang menjadi
korban kekejaman Ibnu Saud tak terhitung banyaknya.
Sekarang ini, ajaran mereka lebih dikenal dengan ajaran
wahhabi, yakni ajaran yang dinisbatkan pada Muhammad
bin Abdul Wahhab. Mereka mempunyai proyek
menyebarkan ajaran ekstrim ini ke seluruh penjuru dunia,
tak terkecuali Indonesia. Jika kita mendapati segolongan
kaum di Indonesia yang gemar membid’ah-bid’ahkan,
mengkafir-kafirkan, dan  menyalah-nyalahkan  kaum
muslimin yang tidak segolongan dengan mereka, maka
mereka lah antek-antek dari kaum wahhabi itu.
Sebetulnya, proyek ini hanya sebagai batu loncatan agar
kekuasaan politik mereka semakin luas. Sungguh sangat
lucu, kaum muslimin yang seiman malah dimusuhi,
sedangkan kaum kafir, seperti Amerika dan Inggris malah
dijadikan kawan.
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Kita harus waspada terhadap para oknum, baik dari dalam
negeri atau luar negeri yang berusaha mengancurkan
keutuhan NKRI, Negara Kesatuan Republik Indonesia, baik
mereka yang mengatasnamakan agama atau lainnya. Kita
sudah sangat nyaman dan aman dengan negara kita
tercinta ini. Memang, masih banyak aturan-aturan negara
yang harus dibenahi untuk menuju Indonesia yang lebih
baik. Namun, apakah kita rela menukarkan konsep negara
Indonesia yang mulai mapan dalam berbangsa dan
bernegara ini, dengan konsep-konsep negara lain yang
belum teruji dan terjamin? Jelas, sungguh bodoh jika ini
dilakukan. Maka, sikap yang tepat adalah, kita mensyukuri
kedaulatan NKRI ini, sembari kita benahi hal-hal yang perlu
dibenahi, demi menuju negara Indonesia yang aman,
makmur, dan maju di segala bidang.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Adapun keimanan tidak diragukan lagi nilai pentingnya.
Keamanan tanpa keimanan hanya akan berbuah
kebahagiaan dunia semata. Padahal, bagi kita orang
beriman, kebahagiaan di akhirat ialah yang kita utamakan.
Kebahagiaan dunia hanya sesaat dan semu, sedangkan
kebahagiaan akhirat adalah abadi dan hakiki.

Kita harus mengisi kemerdekaan ini dengan berbagai
amal sholeh. Dunia pendidikan sebagai pondasi amal
sholeh harus kita dukung dengan sungguh-sungguh. Amal
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saja tanpa ilmu tidak dianggap sah. Madrasah-madrasah
Diniyyah dan Majlis-majlis Ta’lim harus digalakkan.
Generasi muda harus dimotifasi dalam belajar agama.
Penduduk Indonesia harus punyai ilmu dan akhlak mulia,
supaya jika mereka menjadi pemimpin, akan menjadi
pemimpin yang bertanggung-jawab dan amanah.
Pemimpin yang berilmu dan bertakwa akan mampu
membawa negara kita menjadi negara yang besar,
disegani oleh negara-negara lain di dunia.

Para kiai dan ustadz harus bertempat di garda
terdepan dalam menyemarakkan syi’ar agama. Dimulai
dari pelosok kampung, di desa-desa, harus diramaikan
kegiatan mengaji dan amal ibadah. Semua elemen
masyarakat, baik para pejabatnya, orang-orang kayanya,
tokoh-tokoh masyarakatnya, dan masyarakat awamnya
juga harus bahu-membahu membantu para kiai dan ustadz
dalam menyemarakkan kegiatan agama. Dengan ini,
diharapkan nilai-nilai keimanan dapat terwujud ni negara
kita tercinta ini.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Semoga, keimanan dan keimanan di negara kita tercinta ini
dapat selalu terjaga, dilestarikan dan ditingkatkan. Semoga
pertolongan Allah selalu menungi kita. Amin.
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